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BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

3.1.1 Jenis Penelitian

Untuk penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang analisisnya pada
data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metoda
statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada
penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan
menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas
kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metoda kuantitatif
akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikasi
hubungan antar variabel yang diteliti.®®Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel independen dan satu variabel dependen.
Variabel independen pada penelitian ini yaitu Hard Skill, dan
Soft Skill. Untuk variabel dependennya yaitu kesiapan kerja

Mahasiswa UIN Walisongo Semarang.

3.2.1 Sumber Data

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data guna
penulisan skripsi penulis menggunakan data primer. Data
primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau sumber

pertama yang secara umum kita sebut sebagai narasumber.?

®Ipid, h. 5
#Jonathan ~ Sarwono,Metode  Riset  Skripsi  Pendekatan

Kuantitatif,Jakarta : PT Elex Media Komputindo,2012, h.37
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3.2
3.2.1

Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun
dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber
atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita
jadikan obyek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai
sarana mendapatkan informasi ataupun data. Dan untuk
responden pada penelitian ini adalah mahasiswa UIN
Walisongo semarang program studi ekonomi islam. Untuk
mengumpulkan data primer diperlukan metode yang disebut
survei dan menggunakan instrumen tertentu. Survei bermanfaat
dalam menyediakan cara-cara yang cepat, efisien dan tepat

dalam menilai informasi dari responden. ¥

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai
generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok
subjek ini harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik-
karakteristik bersama yang membedakannya dari kelompok
subjek yang lain. Ciri yang dimaksud tidak terbatas hanya
sebagai ciri lokasi akan tetapi dapat terdiri dari karakteritis-

karakteristik individu.®*

% |bid, h.38
%1 Saefudin Azwar, Metode Penelitian ....., h.77
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Dalam penelitian ini , populasinya adalah seluruh
mahasiswa prodi ekonomi islam UIN Walisongo semarang
angkatan 2013 karena menurut peneliti angkatan 2013 adalah
angkatan semester 8 yang perlu diukur kesiapan kerjanya.

Tabel 3.1
Data Angkatan 2013

NO KELAS JUMLAH
1. EIA 36 Mahasiswa
2. EIB 38 Mahasiswa
3. EIC 37 Mahasiswa
4. EID 36 Mahasiswa
5. EIE 39 Mahasiswa

Jumlah 186 Mahasiswa

Sumber : Dokumen Tata Usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam UIN Walisongo Semarang

3.2.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi. Menurut Sugiyono,*
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan
sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu probability sampling. Probality sampling adalah teknik

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung:

ALFABETA, 2010, h.118
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pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah simple random sampling, Menurut Sugiyono Simple
random sampling dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.®

Rumus perhitungan besaran sampel dalam penelitian ini

menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:

n=—>n~
T1+N(e)?

keterangan :

n : jumlah sampel yang dicari

N : jumlah populasi

e : kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang dapat ditoleransi, misalnya

10%
perhitunganya sebagai berikut :
186 186 186
"1 186(0,)2  1+1860,01 1+ 186
= ﬁ = 65,03 = 65
2,86 ’
% Ibid, h.120

* Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010, h. 65
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Dengan demikian, maka dari jumlah populasi 186
diperoleh ukuran sampel sebesar 65,03 atau 65 sampel
penelitian.

3.3 Variabel Penelitian dan Pengukuran

Variabel merupakan pusat perhatian di dalam penelitian
kuantitatif. Secara singkat, Variabel dapat didefinisikan sebagai
konsep yang memiliki variasi atau lebih dari satu nilai.*®* Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel independen dan satu variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Hard Skill
dan Soft Skill sedangkan untuk variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kesiapan kerja mahasiswa UIN Walisongo semarang program
studi ekonomi Islam. Untuk pengukuran skala dalam penelitian ini
menggunakan skala likert yaitu® didesain untuk menilai sejauh mana
subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan dan
tipe data yang digunakan adalah tipe skala interval. Skala interval
yaitu® bernilai klasifikasi, order (ada urutanya), dan berjarak
(perbedaan dua nilai berarti).®® Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan empat poin berikut :

% Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada,2010, h. 55

% Muchamad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, Semarang:
Walisongo press, 2009, h.117

*"Ibid, h. 167

% Ibid, h. 117
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1 : Tidak setuju sama sekali
2 : Tidak setuju

3 : Setuju
4 : Sangat setuju

Tabel 3.2
Definisi Operasional, Indikator, dan Skala Pengukuran Variabel
NO | Variabel Definisi Indikator Skala pengukuran
Operasional
1. Hard Hard Skill adalah Pemahaman dan Diukur melalui
Skill (X,) | kemampuan ilmu kemampuan angket dengan
pengetahuan, mengaplikasikan menggunakan
teknologi dan manajemen keuangaan | skala likert
kemampuan Pemahaman dan
teknis yang kemampuan
dimiliki sesuai mengaplikasikan
dengan Teknologi informasi
bidangnya. komputer
Pemahaman dan
kemampuan
mengaplikasikan
manajemen investasi
Kemampuan analisis
keuangan
2. Soft Skill | Soft Skill adalah Kemampuan Diukur melalui
(Xy) kemampuan pada berkomunikasi angket dengan
diri sendiri Team work menggunakan
(intrapersonal Tanggung Jawab skala likert
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skill) dan Adaptasi
kemampuan pada Kejujuran
orang lain
(interpersonal
skill).
Kesiapan | Kesiapan kerja Kematangan Diukur  melalui
kerja (Y) | adalah fisik(keadaan fisik, angket dengan
kemampuan, Kesehatan) menggunakan
ketrampilan, atau Kematangan skala likert

bakat individu
untuk
menyelesaikan
tugas yang
diberikan dengan
diimbangi bekal
pengetahuan,
pengalaman dan
penuh rasa

tanggung jawab

mental(bakat,
ketrampilan, motivasi,
kepribadian)
Pengalaman(pengalam
an belajar,
pengetahuan,pengalam
an praktek)

Sikap atau
attitude(sidiq atau
jujur, amanah atau
dapat dipercaya,
tabligh atau
menyampaikan,
fatonah atau cerdas

dan tanggung jawab)
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3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket atau kuesioner dan dokumentasi.
3.4.1 Kuesioner atau Angket
Kuesioner merupakan suatu bentuk instrumen pengumpulan

data yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. Data
yang diperoleh lewat penggunaan kuesioner adalah data yang kita
kategorikan sebagai data faktual. Oleh karena itu, reabilitas
hasilnya sangat banyak tergantung pada subjek penelitian sebagai
responden, sedangkan pihak peneliti dapat mengupayakan
peningkatan reabilitas itu dengan cara penyajian kalimat-kalimat
yang jelas dan disampaikan dengan strategi yang tepat.*® Teknik
ini merupakan bentuk alat pengumpulan data dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan. Diharapkan dengan menyebarkan daftar
pertanyaan kepada setiap responden, peneliti dapat menghimpun
data yang relevan dengan tujuan penelitian memiliki tingkat
reliabilitas dan validitas yang tinggi.*® Pertanyaan yang
disediakan dalam kuesioner berkaitan dengan variabel penelitian
yaitu tentang Hard Skill, Soft Skill dan Kesiapan Kerja
mahasiswa UIN Walisongo semarang program studi ekonomi

Islam angkatan 2013.

*Riduwan,Metod e& Teknik Menyusun Proposal Penelitian,
Bandung: ALFABETA, 2013, h. 290

““Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan
Kuantitatif (Dilengkap denan Contoh-Contoh Aplikasi: Proposal Penelitian
dan Laporannya), Jakarta: Rajawali Pers, 2013, h. 151.
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3.4.2 Dokumentasi
Studi dokumentasi dalam pengumpulan data penelitian ini
dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data dengan
mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting
dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik dilokasi penelitian
maupun diinstansi lain yang ada hubungannya dengan lokasi
penelitian.** Studi dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data
langsung dari instansi/lembaga meliputi buku-buku, laporan
kegiatan di instansi/ lembaga yang relevan dengan fokus
penelitian.”? Dalam teknik ini dokumentasi diperoleh dari
lembaga perguruan tinggi UIN Walisongo semarang dan lebih
tepatnya dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, karena studi
kasus pada penelitian ini yaitu mahasiswa program studi ekonomi
Islam.
3.5 Teknik Analisis Data
Ada beberapa Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini. Diantaranya yaitu uji validitas dan reabilitas instrumen,
analisis regresi, uji asumsi klasik,dan uji hipotesis penelitian.
3.5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel
dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil  dari

penelitian ini akan menjadi valid dan reliabel. Hal ini tidak

1 1bid, h.290
“2 1bid, h.290
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berarti bahwa dengan menggunakan instrumen yang telah teruji
validitas dan reabilitasnya, otomatis (data) menjadi valid dan
reliabel. Hal ini masih akan dipengaruhi oleh kondisi obyek
yang diteliti, dan kemampuan orang yang menggunakan
instrumen untuk mengumpulkan data.
3.5.1.1 Uji Validitas Instrumen

Menurut Sugiyono Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur. *

Uji validitas
tujuannya adalah mengetahui sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya.
Pengukuran validitas instrumen penelitian dilakukan dengan
analisis item, dimana setiap nilai yang ada pada setiap butir
pertanyaan dengan seluruh nilai total butir pertanyaan untuk
suatu variabel dengan rumus product moment. Bila korelasi
antara butir-butir dengan skor kurang dari 0,3, maka butir
instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.** Hasil r hitung kita

bandingkan dengan r tabel dimana df=n-k dengan sig 5%. Jika r

** Sugiyono, metode penelitian pendidikan,....., h. 185

* Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian

Pendekatan Praktis dalam Penelitian, Yogyakarta: Andi, 2010, h. 248.
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hitung lebih besar dari r table dan nilai positif maka butir atau
pertanyaan atau indikator dinyatakan valid. Rumusnya adalah:*
- n2xy — (2x)(2Yy)
V22 - Ex)2{nXy2 - E»)2)

3.5.1.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut  Sugiyono Instrumen Reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali atau mengukur
obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
“®Reliabilitas adalah untuk mengetahui adanya konsistensi alat
ukur dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur
tersebut mempunyai konsistensi apabila digunakan berkali-
kali pada waktu yang berbeda-beda, tetapi hasilnya sama.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu.*’” Uji reliabilitas menggunakan teknik
Alpha Cronbach. Taraf signifikansi digunakan 5%. Jika r
hitung (r alpha) > r tabel, maka instrumen tersebut dinyatakan
reliabel. Menurut Sugiyono yang dikutip dalam buku

Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian

* V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistika untuk
Penelitian, Yogyakarta: Graha llmu, 2012, h. 177.

“® Sugiyono, metode penelitian pendidikan,....., h. 185

*" Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program
IMB SPSS19, Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011, h.
47.
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menyebutkan bila r hitung (r alpha) > 0,600 maka instrumen
tersebut dinyatakan reliabel. Menurut Arikunto menambahkan
tingkat reliabilitas instrumen bisa dilihat dari r hitung (r alpha)
dengan kriteria sebagai berikut:

a. 0,800 - 1,00 berarti sangat tinggi

b. 0,600 - 0,799 berarti tinggi
c. 0,400 - 0,599 berarti cukup
d. 0,200 — 0,399 berarti rendah

e. --- < 0,200 berarti sangat rendah.*®

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua

cara yaitu:

1. Repeated Measure atau pengukuran ulang
Cara ini dilakukan dengan responden akan disodori
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda,
dan kemudian dilihat apakah responden tetap
konsisten dengan jawabannya.

2. One Shot atau pengukuran sekali saja
Cara ini dilakukan hanya sekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau
mengukur Korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS

memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas

*® Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian
Pendekatan Praktis dalam Penelitian, ...... , h. 248-249
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dengan uji statistik Cronbach Alpha. Adapun
penelitian ini menggunakan pengukuran one shot
dengan menggunakan uji Cronbach Alpha. Untuk

menguji reliabilitas digunakan rumus sebagai

berikut;*
- (=9 (539
“= k-1 Sy2

a = koefisien reabilitas cronbach Alpha

Dimana :

K = jumlah itempertanyaan yang diuji
2.s; 2 = jumlah varian skor item

Sx® = varians skor-skor item tes (seluruh item k)

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Untuk memperoleh hasil analisis data yang memenuhi
syarat pengujian, maka pengujian ini menggunakan
pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik tersebut terdiri
dari:
3.5.2.1 Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau

residual memiliki distribusi normal. Pengujian ini

* Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian
Pendekatan Praktis dalam Penelitian, ...... , h. 248-249



menggunakan pendekatan grafik Normal P-P of
Regresion  Standardized  Residual. ~ Dasar
pengambilan keputusan adalah jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti garis
diagonal, maka memenuhi asumsi normalitas.>
3.5.2.2 Uji Multikolinearitas
Untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas. Uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Jika variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di
dalam model regresi adalah sebagai berikut: >
a. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi
model regresi empiris sangat tinggi, tetapi

secara individual variabel-variabel independen

% Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan

., NT7

5! Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., h. 105-106.
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banyak yang tidak signifikan mempengaruhi
variabel dependen.

Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel
independen. Jika antar variabel independen
ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di
atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi
adanya multikolinieritas. Tidak adanya
korelasi yang tinggi antar variabel independen
tidak berarti bebas dari multikolinieritas.
Multikolinieritas dapat disebabkan karena
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel
independen.

Multikolinieritas dapat juga dilihat dari (1)
nilai tolerance dan lawannya (2) variance
inflantion factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen
manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen  lainnya. Dalam  pengertian
sederhana setiap variabel independen menjadi
variabel dependen (terikat) dan diregres
terhadap variabel independen lainnya yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen. Jadi nilai tolerance yang rendah

sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=



I/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakali

untuk menunjukkan adanya multikolinieritas

adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama

dengan nilai VIF > 10. *2

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan  lain  tetap, maka  disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi
Heteroskedastisitas. Kebanyakan data cross
section mengandung situasi heteroskedastisitas
karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Ada
beberapa cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas: >
a. Melihat grafik plot antara nilai prediksi

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED

52 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., h. 105-106.
5% |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., h. 139.
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dengan residualnya SRESID. Deteksi ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot
antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X
adalah residual (Y prediksi- Y sesungguhnya)
yang telah di  —studentized. @ Cara
menganalisisnya adalah:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang
ada membentuk pola yang tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.

2. Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, maka  tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi

Setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas maka
selanjutnya dilakukan analisis regresi. Analisis regresi
(regression analysis) merupakan metode statistika yang
amat banyak digunakan dalam penelitian. Melalui
analisis regresi model hubungan antar dua variabel atau
lebih dapat diketahui. Menurut Dwi Ispriyanti, analisis

regresi adalah studi mengenai ketergantungan satu
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variabel (variabel tak bebas/ variabel respon) dengan satu
atau lebih variabel bebas/ variabel penjelas. Hasil dari
analisis regresi merupakan suatu persamaan, Yyaitu
persamaan matematika, persamaan tersebut digunakan
untuk prediksi. Dengan demikian, analisis regresi sering
disebut sebagai analisis prediksi.**

Menurut Dwi Ispriyanti, persamaan regresi
(regresion Equation) adalah suatu persamaan matematika
yang mendefinisikan hubungan antara dua variabel, yaitu
hubungan keterkaitan antara satu variabel atau beberapa
variabel yang nilainya sudah diketahui dengan satu
variabel yang nilainya belum diketahui, sifat hubungan
antar variabel dalam persamaan merupakan hubungan
sebab akibat (causal relationship). Oleh Kkarena itu,
sebelum menggunakan persamaan regresi dalam
menjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel,
perlu diyakini terlebih dahulu bahwa secara teoritis atau
perkiraan sebelumnya, bahwa variabel-variabel tersebut
memiliki hubungan sebab akibat. Variabel yang nilainya
akan mempengaruhi oleh variabel disebut dengan

variabel bebas (X), sedangkan variabel yang nilainya

> Dwi Ispriyanti, “Analisis Regresi”, dalam Buku Ajar, Semarang,
2008, h.2
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dipengaruhi oleh variabel lain disebut variabel tergantung

(Y).

3531 Model Analisis Regresi

Menurut Dwi Ispriyanti® model regresi

merupakan suatu tempat kedudukan rata-rata bersyarat
atau harapan variabel tak bebas untuk nilai tetap (fixed)
variabel bebas. Dan dalam penelitian ini menggunakan
analisis Regresi linear berganda

dengan menggunakan formula sebagai berikut :*®

Y =a+BIXI+p2X2 +e

Dimana:
X1 = Hard Skill
X2 = Soft Skill
o = Konstanta
B1,2 = Koefisien Regresi
e = error
Y = kesiapan kerja

* Ibid, h. 3

% oteffi Sigilipu, “Pengaruh Penerapan Informasi Akuntansi
Manajemen dan Sistem Pengukuran Kinerja Terhadap Kinerja Manajerial”,
jurnal EMBA, Volume 1, No 3, Juni, 2013, h.245
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354 Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian  hipotesis adalah  keharusan  dalam
penelitian kuantitatif. Artinya hipotesis yang diajukan akan diuji

kebenarannya apakah diterima atau ditolak. >’

Biasanya
hipotesis diajukan dua model yakni hipotesis kerja (Ha) dan
hipotesis nol (HO0). Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif
dirancang untuk diterima, sedangkan hipotesis nol untuk
ditolak. Oleh karenanya hipotesis alternatif dalam bentuk positif
sedangkan hipotesis nol dalam bentuk negatif. Adapun uji

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?

Koefisien Determinasi (R?)® adalah suatu besaran
yang mengukur seberapa baik persamaan garis regresi bisa
menerangkan keragaman data. . Nilai R2 akan berkisar
antara 0 - 1, semakin mendekati 1 persamaan garis regresi

adalah semakin baik

354.2 UjiF
Dan untuk menguji hipotesis secara simultan

dilakukan dengan uji F, Dalam penelitian ini, uji F

" Lijan Potak Sinambela, Metodelogi Penelitian Kuantitatif,
Yogyakarta:Graha 1lmu,2014, h. 221

>8 Bardi, ” Pengaruh Soft Skills Terhadap Ketrampilan Siswa”,
Jurnal Gardan, Volume 4, No 1, Agustus 2014, h. 24
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digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi pengaruh
variabel-variabel  independen secara  bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen. ** Dengan rumus
seperti berikut :

RZ

_ k
F=—a-m
n—-k-1)

3543 Ujit
Penerimaan atau penolakan hipotesis nol
melalui uji statistik (uji t) yaitu satu variabel acak yang
nilainya bergantung kepada data sampel. Ruang sampel t
dibagi dua bagian yaitu daerah penerimaan dan daerah
penolakan (daerah kritis). Jika nilai statistik t termasuk
daerah penolakan berarti menolak hipotesis nol. Apabila
hipotesis nol “diterima” berarti tidak terdapat hubungan
atau pengaruh antara variabel X dengan Y, akan tetapi jika
“ditolak” berarti terdapat hubungan atau pengaruh X
dengan Y, hal itu terjadi karena bunyi hipotesis nol bersifat
negatif.
Selanjutnya untuk mengetahui hipotesis partial
antara Hard Skill dengan kesiapan kerja atau Soft Skill

dengan kesiapan diuji dengan uji t.

% |bid, h.221
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rvn — 2
V1 —12

Kriteria pengujiannya adalah: terima hipotesis

t =

alternatif jika tpirung > traper, Sebaliknya jika tpipyng <

traber, Maka hipotesis alternatif ditolak.*

% Ibid, h.221



